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Abstract Islamic boarding schools, as traditional Islamic educational institutions, have an important role in 
forming the character, morals and faith of the younger generation in Indonesia. In facing the demands of 
increasingly modern times, marketing management has become an integral part of the sustainability and 
development of Islamic boarding schools. This article discusses the importance of marketing management in the 
context of Islamic boarding schools, as well as the changes and challenges faced in finding a balance between 
tradition and modernity. Islamic boarding school marketing management involves identifying the target audience, 
developing an image and brand, utilizing technology, and measuring and evaluating results. Islamic boarding 
schools must understand who their potential students are, build a positive image, utilize technology, and measure 
the effectiveness of marketing efforts. The main challenge is to maintain traditional values while opening up to 
elements of modernity. This can be achieved with technology integration, a unified approach, and partnerships 
with the business world. Proper marketing management allows Islamic boarding schools to remain relevant in 
educating the younger generation who are religiously and morally strong while remaining competitive in an 
increasingly modern world.Thus, marketing management in Islamic boarding schools is key to maintaining and 
enhancing their role in society, helping them move from tradition to modernity with success. 
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Abstrak Pondok pesantren, sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional, memiliki peran penting dalam 
pembentukan karakter, moral, dan keimanan generasi muda di Indonesia. Dalam menghadapi tuntutan zaman 
yang semakin modern, manajemen pemasaran telah menjadi bagian integral dari keberlangsungan dan 
perkembangan pondok pesantren. Artikel ini membahas pentingnya manajemen pemasaran dalam konteks pondok 
pesantren, serta perubahan dan tantangan yang dihadapi dalam mencari keseimbangan antara tradisi dan 
modernitas. Manajemen pemasaran pondok pesantren melibatkan identifikasi target audiens, pengembangan citra 
dan merek, pemanfaatan teknologi, serta pengukuran dan evaluasi hasil. Pondok pesantren harus memahami siapa 
calon peserta didik mereka, membangun citra positif, memanfaatkan teknologi, dan mengukur efektivitas upaya 
pemasaran.Tantangan utama adalah menjaga nilai-nilai tradisional sambil membuka diri terhadap elemen-elemen 
modernitas. Ini dapat dicapai dengan integrasi teknologi, pendekatan terpadu, dan kemitraan dengan dunia bisnis. 
Manajemen pemasaran yang tepat memungkinkan pondok pesantren untuk tetap relevan dalam mendidik generasi 
muda yang kuat secara agama dan moral sambil tetap bersaing dalam dunia yang semakin modern. Dengan 
demikian, manajemen pemasaran di pondok pesantren adalah kunci untuk mempertahankan dan meningkatkan 
peran mereka dalam masyarakat, membantu mereka bergerak dari tradisi ke modernitas dengan kesuksesan. 
 
Kata Kunci : Manajemen Pemasaran, Pondok Pesantren 
 

PENDAHULUAN 

Pondok pesantren telah lama menjadi bagian integral dari budaya pendidikan Islam di 

Indonesia. Dalam lingkungan yang sarat dengan nilai-nilai agama, tradisi, dan kearifan lokal, 

pondok pesantren telah berperan dalam membentuk karakter, moral, dan keimanan generasi 

muda. Namun, seiring dengan perkembangan zaman yang semakin modern, pondok pesantren 

dihadapkan pada tantangan yang signifikan dalam mempertahankan relevansi mereka di 

masyarakat yang semakin maju dan berubah. 

Tradisi dan nilai-nilai Islam yang kuat tetap menjadi fondasi pendidikan di pondok 

pesantren. Namun, manajemen pemasaran menjadi semakin penting untuk memastikan bahwa 
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pondok pesantren tetap dapat menjalankan misi mereka secara efektif dan menyentuh lebih 

banyak orang. Manajemen pemasaran tidak hanya berkaitan dengan promosi dan pemasaran 

produk atau layanan, tetapi juga dengan memahami kebutuhan dan harapan masyarakat serta 

bagaimana pondok pesantren dapat memenuhinya. 

Artikel ini akan menggali peran dan pentingnya manajemen pemasaran dalam konteks 

pondok pesantren, serta perubahan dan tantangan yang dihadapi ketika mencari keseimbangan 

antara tradisi dan modernitas. Kami akan membahas langkah-langkah konkret yang dapat 

diambil oleh pondok pesantren untuk tetap relevan sambil mempertahankan nilai-nilai inti 

mereka. 

Dari tradisi hingga modernitas, manajemen pemasaran menjadi kunci dalam menjaga 

peran penting pondok pesantren dalam membentuk generasi muda yang kuat secara agama dan 

moral, sambil tetap bersaing dalam dunia yang terus berubah dan semakin modern. Melalui 

pemahaman dan penerapan manajemen pemasaran yang tepat, pondok pesantren dapat 

menghadapkan diri pada masa depan dengan keyakinan dan ketangguhan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian adalah menggunakan jenis penelitian 

kepustakaan (library research), adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, penelitian yang menggunakan cara untuk mendapatkan data 

informasi dengan menempatkan fasilitas yang ada di perpustakaan, seperti buku, majalah, 

dokumen, catatan kisah- kisah sejarah. 

Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka (library research), yakni 

dengan cara memadukan data dari beberapa sumber literatur yang membahas tentang pokok 

permasalahan, meliputi buku-buku, jurnal, prosiding seminar nasional, dan artikel-artikel 

ilmiah yang berhubungan dengan manajemen pemasaran pondok pesantren. 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data dapat diperoleh peneliti. 

Kemudian, menganalisis serta mengkaji teori-teori yang berkaitan. Penulis menyajikan hasil 

temuan data secara objektif dan sistematis melalui teknik analisis deskriptif data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pentingnya Manajemen Pemasaran bagi Pondok Pesantren 

Manajemen pemasaran dalam pondok pesantren menjadi semakin penting seiring 

dengan perubahan tuntutan masyarakat dan lingkungan yang semakin dinamis. Sebagai 

lembaga pendidikan Islam tradisional, pondok pesantren memiliki peran penting dalam 
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pembentukan karakter dan moral generasi muda. Namun, untuk memastikan bahwa mereka 

dapat mencapai tujuan ini secara efektif, manajemen pemasaran menjadi alat yang diperlukan. 

1. Identifikasi Target Audiens: Langkah pertama dalam manajemen pemasaran adalah 

mengidentifikasi target audiens. Pondok pesantren perlu memahami siapa yang menjadi 

calon peserta didik mereka. Dengan memahami asal usul mereka, kebutuhan, dan harapan, 

pondok pesantren dapat merancang pesan dan program yang lebih sesuai. 

2. Pengembangan Citra dan Merek: Penting untuk membangun citra positif dan merek yang 

kuat bagi pondok pesantren. Citra yang baik mencerminkan nilai-nilai tradisional dan unik 

yang ditawarkan oleh pondok pesantren, sementara merek yang kuat menciptakan identitas 

yang dikenal oleh masyarakat. 

3. Pemanfaatan Teknologi: Dalam era digital, penggunaan teknologi adalah kunci untuk 

mencapai audiens yang lebih luas. Pondok pesantren harus aktif di media sosial, memiliki 

situs web informatif, dan memanfaatkan alat-alat digital lainnya untuk berkomunikasi 

dengan calon peserta didik dan orang tua mereka. 

4. Pengukuran dan Evaluasi Hasil: Keberhasilan strategi pemasaran harus diukur dengan 

data. Pondok pesantren perlu memantau sejauh mana upaya pemasaran mereka berhasil 

dalam menarik peserta didik baru dan mempertahankan peserta didik yang ada. Data 

seperti jumlah pendaftar, tingkat retensi, dan umpan balik dari orang tua dapat menjadi 

indikator keberhasilan. 

Mencari Keseimbangan Antara Tradisi dan Modernitas** 

Pondok pesantren dihadapkan pada tantangan unik ketika mencari keseimbangan 

antara tradisi dan modernitas dalam manajemen pemasaran mereka. Untuk tetap relevan di era 

yang semakin modern, pondok pesantren perlu mempertimbangkan beberapa langkah: 

1. Integrasi Teknologi: Penggunaan teknologi dapat membantu pondok pesantren dalam 

menjangkau audiens yang lebih luas. Hal ini bisa mencakup penggunaan platform online 

untuk pengajaran jarak jauh, promosi, dan interaksi dengan peserta didik. 

2. Pendekatan Terpadu: Memadukan pendekatan tradisional dan modern dapat menjadi 

solusi yang efektif. Pondok pesantren dapat mengintegrasikan nilai-nilai tradisional dalam 

kurikulum mereka sambil memanfaatkan teknologi untuk memberikan pelatihan yang 

lebih efisien. 

3. Kemitraan dengan Dunia Bisnis: Pondok pesantren dapat menjalin kemitraan dengan 

dunia bisnis atau lembaga pendidikan lain untuk memperluas jaringan mereka. Ini bisa 

melibatkan pertukaran sumber daya dan pengetahuan. 
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Manajemen pemasaran di pondok pesantren adalah langkah penting dalam menjaga 

relevansi dan memberikan manfaat yang lebih besar kepada masyarakat. Dengan memahami 

nilai-nilai inti dan tujuan pondok pesantren sambil mengintegrasikan elemen-elemen 

modernitas, pondok pesantren dapat menjalankan misi mereka dalam membentuk generasi 

muda yang kuat secara agama dan moral sambil tetap bersaing dalam dunia yang semakin 

modern. Dari tradisi hingga modernitas, manajemen pemasaran adalah kunci untuk 

mempertahankan dan meningkatkan peran pondok pesantren dalam masyarakat. 

 

KESIMPULAN 

Pondok pesantren, sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional, telah memainkan 

peran penting dalam membentuk karakter, moral, dan keimanan generasi muda di Indonesia. 

Namun, di tengah perubahan zaman yang semakin modern, manajemen pemasaran telah 

menjadi suatu kebutuhan yang tidak dapat dihindari. Manajemen pemasaran di pondok 

pesantren melibatkan serangkaian langkah yang mencakup identifikasi target audiens, 

pengembangan citra dan merek, pemanfaatan teknologi, dan pengukuran hasil. 

Pentingnya manajemen pemasaran di pondok pesantren terletak pada kemampuannya 

untuk membantu lembaga ini mencapai tujuan utamanya, yaitu membentuk generasi muda 

yang kuat dari segi agama dan moral. Melalui pemahaman yang baik tentang target audiens, 

pengembangan citra yang positif, dan penggunaan teknologi yang efektif, pondok pesantren 

dapat menjangkau lebih banyak peserta didik dan mempertahankan eksistensinya dalam 

masyarakat yang terus berubah. 

Tantangan utama adalah menemukan keseimbangan antara tradisi dan modernitas. 

Pondok pesantren harus menjaga nilai-nilai tradisional mereka sambil membuka diri terhadap 

elemen-elemen modernitas seperti teknologi dan kemitraan dengan dunia bisnis. Pendekatan 

terpadu yang memadukan elemen-elemen ini dapat menjadi solusi yang efektif. 

Manajemen pemasaran di pondok pesantren adalah kunci untuk mempertahankan 

relevansi mereka dan memastikan bahwa mereka tetap mampu menjalankan misi mereka dalam 

membentuk generasi muda yang kuat secara agama dan moral sambil tetap bersaing dalam 

dunia yang semakin modern. Dari tradisi hingga modernitas, manajemen pemasaran adalah alat 

yang penting dalam menjaga dan memperkuat peran pondok pesantren dalam masyarakat. 
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